
Jurnal Ilmiah Kajian Multidisipliner 
Vol 8 No. 8 Agustus 2024 

eISSN: 2118-7302 

 

 

114 
 
 
 
 
 

POTENSI DAUR ULANG CAMPURAN ASPAL AC-WC GAGAL 

PRODUKSI PADA AMP MOREKAU KABUPATEN SERAM BAGIAN 

BARAT 

 
Lusy Huwae1, David Daniel Marthin Huwae2, Elisabeth Talakua3 

 lusy.huwae01@gmail.com1, ddmhuwae@gmail.com2, talakuaelisabeth6@gmail.com3 

Politeknik Negeri Ambon 

 

ABSTRAK 
Campuran aspal gagal produksi di ambil pada Asphalt Mixing Plant (AMP) Morekau Kabupaten 

Seram Bagian Barat milik PT. Anugerah Pembangunan Jaya. jenis materialnya adalah AC-WC 

(Asphalt Concrete - Wearing Course), Campuran aspal gagal produksi ini disebabkan karena 

kegagalan saat produksi di AMP dan faktor temperatur saat pengangkutan untuk penghamparan di 

lokasi proyek. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis karakteristik Marshall dari material gagal 

produksi yang di daur ulang serta menentukan komposisi kadar aspal optimum yang memenuhi 

syarat spesifikasi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada spesifikasi Bina 

Marga 2018 dan peraturan Standar Nasional Indonesia (SNI) untuk pengujian Marshall. 

Sedangkan Pengujian ekstraksi yang dilakukan menggunakan metode reflux extractor (AASHTO 

T-168-80). Berdasarkan hasil pengujian komposisi gradasi agregat material gagal produksi 

diperoleh garis persen lolos pada saringan No 3/4, 1/2, 3/8 memenuhi spesifikasi dan pada 

saringan No 4, 16, 50, 100, 200, PAN belum memenuhi spesifikasi dikarenakan presentase lolos 

pada nomor saringan melampaui batas atas Spesifikasi Bina Marga 2018. kadar aspal optimum 

yang diperoleh yaitu 5% sesuai dengan Spesifikasi Bina Marga 2018. 

Kata Kunci: Campuran Gagal Produksi, Marshall, KAO. 

 

ABSTRACT 

The failed asphalt mixture was taken at the Asphalt Mixing Plant (AMP) Morekau West Seram 

Regency owned by PT. Anugerah Pembangunan Jaya. the type of material is AC-WC (Asphalt 

Concrete - Wearing Course), This failed asphalt mixture was caused by failure during production 

at AMP and temperature factors during transportation for overlaying at the project site. The 

purpose of this research is to analyze the Marshall characteristics of recycled failed materials and 

determine the optimum asphalt content composition that meets the specification requirements. The 

method used in this research refers to the 2018 Bina Marga specifications and Indonesian 

National Standard (SNI) regulations for Marshall testing. While the extraction test carried out 

using the reflux extractor method (AASHTO T-168-80). Based on the results of testing the 

composition of the aggregate gradation of failed production materials, it is obtained that the 

percent line passes on sieve No. 3/4, 1/2, 3/8 meets the specifications and on sieve No. 4, 16, 50, 

100, 200, PAN does not meet the specifications because the percentage passes on the sieve 

number exceeds the upper limit of Bina Marga 2018 Specifications. the optimum asphalt content 

obtained is 5% in accordance with the 2018 Bina Marga Specifications 

Keywords: Mixed Production Failure, Marshall, KAO. 

 

PENDAHULUAN 

Campuran aspal gagal produksi yang di ambil pada Asphalt Mixing Plant (AMP) 

Morekau Kabupaten Seram Bagian Barat milik PT. Anugerah Pembangunan Jaya 

merupakan jenis material AC-WC (Asphalt Concrete - Wearing Course. Campuran aspal 

gagal produksi ini disebabkan karena kegagalan saat produksi di AMP dan faktor 

temperatur saat pengangkutan untuk penghamparan di lokasi proyek. Terdapat material 
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gagal produksi ± 500 ton yang dapat di daur ulang untuk digunakan kembali. Dari 

material gagal produksi tersebut jika direncanakan lebar jalan 4 m, tebal lapis AC-WC 4 

cm, maka panjang jalan yang mampu dihasilkan dari campuran gagal produksi hasil daur 

ulang ini dapat mencapai 1,4 km. Sehingga hal ini tentu dapat mengurangi potensi 

penggunaan material baru untuk pekerjaan jalan. 

 

METODE PENELITIAN 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Rancangan Komposisi Material Gagal Produksi 
Tabel 1. Hasil rata-rata penguian Ekstraksi 

 
Sumber : Lusy, 2023 

Tabel 2. Analisa saringan agregat hasil ekstraksi 

 
Sumber :Lusy, 2023 
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Gambar 2. Grafik gradasi agregat hasil ekstraksi 

Sumber : Lusy, 2023 
Tabel. 3 Komposisi campuran untuk benda uji dengan kandungan kadar aspal 5%, 5,5% dan 6% 

 
Sumber : Lusy, 2023 

2. Pengujian Karakteristik Sifat Material Gagal Produksi Terhadap Uji Marshall 
Tabel 4. Hasil pengujian penetrasi aspal 

 
sumber : Lusy, 2023 

Tabel 5. Data Pemeriksaan Berat Jenis Campuran 

 
sumber : Lusy, 2023 
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Tabel 6. Data Pengukuran Tinggi Benda Uji 

 
sumber : Lusy, 2023 

Tabel 7. Data Pembacaan Nilai Stabilitas Dan Flow Pada Alat Marshall 

 
sumber : Lusy, 2023 

3. Analisa Hasil Perhitungan Pengujian Marshall 
Tabel 8. Rekap hasil pengujian test Marshall laston (AC-WC) 

 
sumber : Lusy, 2023 

Tabel 9. Hubungan antara stabilitas dan kadar aspal 

 
sumber : Lusy, 2023 

 
Gambar 3. Grafik Hubungan stabilitas dan kadar aspal 

sumber : Lusy, 2023 

Tabel 10. Hubungan Flow dan kadar aspal 

 
sumber : Lusy, 2023 
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Gambar 4. Grafik hubungan Flow dan kadar aspal 

sumber : Lusy, 2023 

Tabel 11. Hubungan antara VIM dan kadar aspal 

 
sumber : Lusy, 2023 

 
Gambar 5. Grafik hubungan VIM dan kadar aspal 

sumber : Lusy, 2023 

Tabel 12. Hubungan antara VMA dan kadar aspal 

 
sumber : Lusy, 2023 

 
Gambar  6. Grafik hubungan VMA dan kadar aspal 

sumber : Lusy, 2023 
Tabel 13. Hubungan antara VFB dan kadar aspal 

 
sumber : Lusy, 2023 
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Gambar  7. Grafik hubungan VFB dan kadar aspal 

sumber : Lusy, 2023 

Tabel 14. Hubungan antara Marshall Quotient dan kadar aspal 

 
sumber : Lusy, 2023 

 
Gambar  8. Grafik hubungan MQ dan kadar aspal 

sumber : Lusy, 2023 

4. Penetuan Kadar Aspal Optimum 
Tabel 15. Hasil Pengujian Marshall Kadar Aspal 5% - 6% 

 
sumber : hasil penelitian, 2023 

 
Gambar 9. Grafik Penentuan Kadar Aspal Optimum 

sumber : hasil penelitian, 2023 
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KESIMPULAN  

1. Berdasarkan hasil pengujian komposisi gradasi agregat material gagal produksi 

diperoleh garis persen lolos pada saringan No 3/4, 1/2, 3/8 memenuhi spesifikasi dan 

pada saringan No 4, 16, 50, 100, 200, PAN belum memenuhi spesifikasi dikarenakan 

presentase lolos pada nomor saringan melampaui batas atas Spesifikasi Bina Marga 

2018.  

Berdasarkan hasil pengujian karakteristik Marshall yang memenuhi Spesifikasi Bina 

Marga 2018  dapat dilihat sebagai berikut : 

a. Nilai stabilitas marshall memenuhi spesifikasi yaitu pada kadar aspal 5% stabilitas 

1041.26 kg, kadar aspal 5.5% stabilitas 1330.56 kg dan kadar aspal 6% stabilitas 

1612.80 kg.  

b. Nilai flow untuk kadar aspal 5%, 5.5% dan 6% memenuhi spesifikasi yaitu 

masing-masing 3.33mm, 3.78mm, dan 3.53mm  

c. Pada nilai VIM hanya kadar aspal 5% yang memenuhi spesifikasi dengan nilai 

3,24%  

d. VMA untuk kadar aspal 5% - 6% tidak memenuhi batas-batas spesifikasi. 

e. Nilai VFB kadar aspal 5% - 6% memenuhi spesifikasi dengan nilai minimum 65%  

f. Nilai Marshall Quotient yang memenuhi spesifikasi hanya pada kadar aspal 5% 

dengan nilai 325,14 kg/mm  

2. Komposisi kadar aspal optimum campuran aspal beton (AC-WC) pada material gagal 

produksi diperoleh nilai kadar aspal optimum (KAO) sebesar 5% karena paling 

memenuhi parameter Marshall. 

SARAN  

1. Dari hasil percobaan, untuk penelitian selanjutnya disarankan mencari material gagal 

produksi yang memiliki gradasi lebih halus sehingga penggunaan material dapat 

ditingkatkan untuk pembuatan komposisi agregat. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan memperhatikan karakteristik dari 

material gagal produksi ini agar dapat menaikkan kualitas pada campuran material 

gagal produksi. 

3. Untuk pengujian ekstraksi menggunakan tabung refluks sebaiknya takaran sampel 

ditambah, agar hasil gradasi setelah ekstraksi mendapatkan hasil yang maksimal 
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